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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan gambaran apakah: (1) media 
Moodle lebih efektif dari media weblog terhadap  pengajaran kemampuan menulis; 
(2) mahasiswa yang memiliki kreativitas tinggi akan memiliki kemampuan menulis 
lebih baik dari pada mahasiswa yang memiliki kreativitas rendah; (3) terdapat sebuah 
interaksi diantara pengajaran metode dan kreativitas siswa didalam pengajaran 
kemampuan menulis untuk siswa kelas X di sekolah tersebut. 
Penelitian eksperimen ini dilaksakan di SMA Negeri 7 Purworejo Tahun 
Pelajaran 2012/2013. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas X. 
Jumlah populasi adalah 280 siswa yang terbagi dalam 9 kelas. Sampel yang 
digunakan sebanyak dua kelas; kelas X.2 sebagai kelas ekperimen dan kelas X.3 
sebagai kelas control. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 
random sampling. Setiap kelas dibagi menjadi dua kelompok (siswa yang mempunyai 
kreativitas tinggi dan siswa yang mempunyai kreativitas rendah). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes kreativitas dan tes menulis. Data 
tersebut dianalisa menggunkan Multifactor Analysis of Variance (ANOVA) tes 2x2 
dan test Tukey. 
Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa: (1) media Moodle berbeda 
secara signifikan dengan media weblog untuk pengajaran menulis karena Fo > Ft  and 
qo  (diantara A1 dan A2)> qt; (2) Siswa yang memiliki kreativitas yang tinggi memiliki 
perberbedaan secara signifikan dari siswa yang memiliki kreativitas yang rendah 
karena Fo > Ft dan qo (diantara B1 dan B2) > qt;  dan (3) terdapat interaksi diantara 
media pengajaran dengan kreativitas siswa  didalam pengajaran kemampuan menulis 
karena Fo > Ft, dan hasil dari tes Tukey menunjukkan bahwa: (a) untuk siswa yang 
mempunyai kreativitas yang tinggi, media Moodle tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan dengan media weblog untuk pengajaran menulis dikarenakan  qo (diantara 
A1B1 dan A2B1) < qt;  tetapi (b) untuk siswa yang memiliki kreativitas rendah, media 
weblog berbeda secara signifikan dari media Moodle untuk pengajaran menulis 
dikarenakan qo (diantara A1B2 danA2B2) > qt. 
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
media Moodle adalah sebuah media yang effective untuk pengajaran menulis. 
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa efek dari penga 
jaran media tergantung dengan tingkat kreativitas siswa. Oleh karena itu 
Guru bahasa Inggris diharapkan untuk dapat memilih media pengajaran yang tepat 
untuk pengajaran menulis untuk siswa yang memiliki tingkat kreativitas yang tinggi 
dan rendah. 
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